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PERSPEIMIF ADMINI STRAST PENDTDIKAN

DAIAM PEIVIBANGT'NAN PEIYDIDTKAN

MENUJU TINGGAL IANDAS

oLeh

. Chatlinas Said

Pendahrrluan

Esensi pembangrrnan Naslonal ialah pembangunan manusia

rnilonesia seutuhnSr'a dan pembangunan seluruh masyarakat rn-
d.onesia.lKu,".rr, itu pembangunan pendidikan tidak clapat di-
pisahkan dari pembangunan Nasional. Dengan pembangunan pen-

C.idikan dibangun insan-insan Jrarrg dapat memba.ngun dirinya
sendiri d.an sekali gus dapat berper.an dalam pembangunan

bangsan e..2

Seirama clengan pembangunan Nasional, pembangunan pen-

iliclikan'telah melewati tiga fase: pelita pertamaT kedua

dan ketiga. Dewasa inl perjalanannya tengah mengilorti fa-
se pelita keempat. Dihar.aplran pada gilirannya pembangunan

pendidikan ini akan memasuki periotle yang dikenaf tleugan

jenjang tinggal land.as.

Kapan jen,Jang'.tinggaI landas itu akan ditingkat ada-

1ah suatu masalah. Persyaratan-persyaratan apa yang per1,u

d.ipenuhi sebelum sampai ke sana adalah masalah 1ain. Ke-

mudian. bagaimana posisi administrasi pendidilcan tlalam

menghantarkan pembangunan pendidikan ke tujuan tersebut
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ad.alah masalah wng berkaitan d.engan kedua. masalah sebelum-

Bya. Tulisan ini mercoba- melihat &spelg-4spek yang dipenta-
rqrakan.

Tingkat T5.nega1 Lardas

Ungkapan tirtggal landas mengingatkan pendengarnya akan

suatu peristiwa di bandar utlara. Setelah melajir selama wak-

tu tertentu, sebuah pesawat terbang tiba-tri;ba menengadah-

kan kepalanSra. $ekejap roilarrJra ter"angkat dan tiada lagi
berjr jak di br,rmi. Derumannya semakirr meningg:i mengilnrti

terobosaffrya yang semakin memuneak. Patta gilir"annya terbau.g*

nya mulai merrtlatar, tenang dan tenrs dengan segala kematr

tapannya menuju ... entah ke mana.

Dikatakan bahwa pembangunan pendidikan juF akan sam-

pai paafa tahap tinggal landas. Irfi' seoLah-oIah memberi

isyar"at adlanya persamaan pesawat terbang d.engan pembangun-

an pendidikarr. Memang pembangunan pendidikan itu dapat se-
eere" hipotetis digambarkan sebagai sesuatu yaffg berger:ak.

Gerakann;ra mulai dari tahap keberangkatan ale.n melewati

fase-fase tertentu.. Eb.se tinggal landas adalah salah satu

dari tingkatan yang akan dilewatinlra..

Teori tahapan pembangunan yang d,iperkenalkan Rostow

membenarkan sa.ngkaan di atas. Menqlltnya, pertumbuhan eko-

nomi berkembang meng'ilflrtl lima fase perkembangan. Fase

pertama berrnula dar{- pertumbuhan ekonomi- yang terlihat pa-

d.a mas3rarakat tradisional. Kemudian, dengan ailanya kesa-

d.aran untuk memperbaiki dirl, masJrara
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benah dir! r benrsaha merringgalkan sifat: ketr"adisional-

anrq@. KegiatannJra ditujukan urrtuk mempersiapkan diri
bagr tatrap tserilcutnya.' Rostow menamakan perioil.e ini de-

ngan tahap pr"akondisi tinggal lanclas. Bila persJraratan-

persyaratan telah memungkinkanr periode prakondisi ini
ditinggalkan. Perekonomian masyaz"akat ini dikatakar su-

ttah berkembang tanpa menggantungkan pertolongan pada pi-
hak lain. Dengan bekal yaffg terlcumpul sel-ama periode s€-

belumnya. ilitambah dengan keyakinan urtuk mampu terbarrg

sentliri, maka masyar"akat yang diSerkatakan mulai meng-

arnbi'I ancan-g-ancang dan pada gilir"annya membuka saJrapnJra.

Rotlanlra yang selama ini mengelinding di bumi, sekar:ang

diangkat. Perturnbutran ekonomi masyarakat itu mulai tLengan

era baru: tinggal landas.3 Dikatakan bahwa kemampuan maslra-

kat rrntuk menginvestasikan asetya 6ebahyak. se$rleng

]nrrangpya sepuluh persen setahurr dipakai sebagai u]flrlzn.

Dalam masyar.akat yang demikian telah berl-angsung proses

pentbahan strrrlctur yang mendasar di bictang sosial ilan po-

1itik.4
Keberhasilan pertumbuhan ekonomi pada tahap tinggal

landas memegang lnrnei yang sangat penting untuk dapat

memasuki gerbang tahap berilnrtnya. Pada tahaP ini pe::-

tumbuhan perkonomian benar-benar telah mantap, Rostow

menyebutn}.a d.engan ungkapan tingkat kematangan atau ked'e-

wasaano Hanya dengan terpenuhinya kondisi kematangan atau

kedewasaan i-ni1ah baru ma.syarukat itu dengan selamat sen-_
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tosa pacla prrneak merrara cita:' tujuan akhir tlari pemban'gun-

&nr Perioite irri antara lain ditandai oleh kondisi perekono-

mian yang dinikrnati secara konsuntif oleh manusia seeatp
E

mass4I. /

PembanEunan Ekonomi clEn Pembanzunan Pend.idikan

Dalam laporannya tentang dekade pembangunan Persatu-

an Bangsa-bangsa (fnnl , II'Than, $ekretaris Jencleral, meli-

hat pemban.gunan i-tu sebagai suatu pertumbuhan dengan peru-

bahan. Pembahan yang dimaksud bertalian dengan aspek-

aspek sosial dan lu1tural.5Dittrr3iru tlari segi ekonomi,

Goulet mengartikan pembangrrnan itu sebagai suatu usaha

memerclekalcan manusla tlari linglmngan alam keterbelakangan

ekofiomi'. Derrgan bantuan lembaga-lembaga teknologi, manusia

dimerdekakan darri segala bentuk kehiclupan yang tidak ber-

keprimanusraan.T Part- ahli ekonomi membenarkan bahwa pem-

bangunan adalah l<z.ta yang beraadanan dengan kata pertumbuh-

an elconomi. Kadar pembangunan itu diulnrr tlengan pertambahan

tahunan pendapatan nasional per kapita. B

Pertumbuhan ekonomi dilihat sebagai dewi penyelamat

oleh negara-negara J.ang sedang berkembafig. Mereka berkeya-

kinan bahwa kehidupan yang layak hanya bisa clicapai mela-

1ui pendapatan nasional yang tinggi, Alas dasar inilah
mereEa bemsaha ker"as meningkatkan laju pertumbuhan eko-

nomi di negaranJra.

Dalam pelaksanaan pembarrgunan jangka panjangnya, In-
d.onesia juga bertujuan meningkatkan taraf hidup dan kese-
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jaters.En selunrh rakJrat.9 ,rr*rro itu pembangunan bidang eko-
nomi diJadikan sasaran utama. Pembangulan bidang-bidang 1a-
in hanya bersifat pelengkap. sebagai pelengkap keg:iatan

pembangrrnan d.i bidang ini diarahkan untuk menunjang pem-

bangunan ekonomi.lo Dijelaskan selanjutnSra bahwa pembangurr-

an bedang-bidang lainnya itu hanrs mengilnrti kemajuan-

kemajuan yang dicapai oleh bidang ekonomi.ll

Kedutlukan pemrrangrrron pendldikan tampaknlra belum begi-
tu jeLas. Dikatakan ctemikian karena d.alam r^argka pembangunan

nasionaL FendidLkan tidak rebih d.ari ursur penunjang bidang

ekonomi. Se jaufr yang dapat cliamati, pola umum pembangunan

jangka pan'jasg belum menggaris}an ker^angka kebi jaksanaan

pembangrrnan penilic1ikan. Asaknya satu kata pun tidak menying-

gung masalah ttu.a2

Pembangunan pend.idikan sampai pelita keempat tni ter-
nyata masih bersifat sambifan, kalau boleh dapat dikatakan

d,emikiar,' Drlr*. REPEIITA IV banr disebut-sebut program

pengembangan sistem pendid.ikan. Program ini banr bertujuan

untuk mengadakan langkah permulaan dalam' menetapkan kerang
ka kebijaksanaan, strategi dan pereneanaan pembangunan pen-

didikan. Untuk itu diadakan usaha-usaha Jrang meliputi:'
I.'Pemikiran 6rn penelitian mengenai sistem per-

didikan dan sistem kebtdalz,an yang diperlu-
kan bagi petrumusan kebi jaksanaan clalam bid,ang
pendidtkan clan kebuclaSraan agar pembangunan
penclidikan dan pengemban'gan kebutlay.aan dapat
d.iselenggar"alcan dengan hasif yang sebalk-
baiknya.

2.' Pengemtlangan kebi jaksanaan di bidang pendidik-
arr dan kebud.alraan agar usaha pembangunanfrW
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dapat d.isesuaikan cLenpn r9+eanat y?l!u sistem
pendidlkan dengan mempe rhatikan. tuntutan clan
tlampat perkembangan ekonomi, sains, telqrolo*i I
sosiaL tlan kebudaYraan.

3. Pengembangan suatu sistem infornrasi. yar_l_g- terpu.*
sat dengan menggu-rlakan teknologt mutaakhir' ten-
tang penaiAitan dan kebuclaSrau, I'tg ^diperlukanUrgf |erencanaan dan Perru{nuPan kebi jaksanaan
di-bidang pendidikan tlan kebuclalraan- sgrta yatrg
s e tcat i gus 

- 
gae ningkat lien p e nye diaan irrf o rmas i

r:ntuk mernrnjang pembanguflan nastonal- rrnul[fiya.13

Keterangan tti atas memberi isyarat bahwa selama ti#

pelita yang 1alu, pembangunan pendidikan yang sesungguh-

nya belum adA.i Ka]-aupun ada, kegiatannya hanya banir ber-

sifat membantu pembangunan ekonomi. Dari bantuan ini di-

har:apkan akan diperoleh dampalorya bagr pembangqnan pen-

didikan sesungguhnJra. Selama ini usaha pembangunan Pen-

didikan banr clalam taruf pembinaan linglnrnge',rtt arena

cl-i mana pemllangunan i,tu akan beroperasi. Da1am Pelita

fV-keglatan mulai dialihkan pact-a pengumpulan masukan-

masukan untuk dijadikan sebagai bahan kegiatan selanjut-

nJra. Banrlah setelah pern'ikir:an-pemikir:an diaduk ilan ke-

mutlian ttikembangkan menjacli lantl'asan pengembangan kebi-

jaksanaan kegiatan ditingkatkan pacla perencanaan pemba-

ngunan pendidikan^ yarg sesungguhnya'

Agakrya ].carena berpi jak pada pegangan yafig tidak

utuh, malca selama ini penyelenggar"aan pendiilikan ba-

nyak tsersiflat tambal su1am. wtasalah-rnasalah yan'g tim-

bu1 diatasi; secara insidental. fni difalnrkan sesuai de-

ngan kebi jaksanaan-kebi jaksanaan yang bukan bersumber

dari at'uren permeinan yang,telalr disenakati bersama.
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Atu:un perrrainan iiu, Jfahi undang-qnctang pokok ke-

pefididikafi wrrg mengatur pengusahaan d.an penyeleng-

garz;al pendidikan nasionaf , masih clalam penggarap-

drLo Perlu diketahui bahwa keharrrsan aclanya undang-

und'ang itu telah diingatkan oleh und'ang-wrd'ang Dasar

lg45 empat puluh enBIIl tahun y, irfg lewat.14

Pereneanaan Pendidikan Nasional

Dt atas sutlah diungkapkan bahvra apa yang tlina-

makan dengan pernbangunan pendidikan selama tiga pe-

1ita, atau empat cLengan pelita yang sekarangt pada

hakikatnya banr Eenrpakan prapembangunan pendidik-

an, kalau d.apat dikatakan itemikian. Tanpa mengeeil-

kan arti d.an hasil-Irasil ya.ng didapat dari pembangun-

an awal inil disimpulkan bahwa pembangunan pendidik-

an yang sesungguhnya itu masih perlu ilirencanakan

seeara konseptual. Urrbuk itu tuntutan yarlg paIlng

mendasar ialah aitanya redefinisi ilan reorientasi ha-

kikat pembangunan peniliclikan itu'

Perenea naarL pendldilcan tags -BesuogBllhaya tan*

paknya.baru, akan menjadi acata patt-a pelita-pelita

berilnrtnya.. Aeara ini me:rrpakan pembangunan pendi-

d.ikanyangmend.asar.Fungsinyatitlakl.agisemata-

matamerawatyangtidakberesgtetapilebihd.ari
itu' skEr,6-.meletakkan,funtlasi yang kokoh dan dapat

I
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bertatr.an d'afam Jangka waktu Jrang reLatif fama.

Perencanaan pendidikaE atlalah unsur pertama dan

utama clalam ker^angka pembangunan pendid.ikan. U6suIF-

unsur lainnya ialah implementssi tlan erraluasi pelak-

sanaannJE. Ketigp urlsur itu menrpakan subsistem-

subsistem clari pembanguflan penditlikan sebagai Pro-

ses. Dengan d-emikian ketiganya saling isi-mengisi

untuk tereapainya tujuan.

Konsep perencanaafi pendidikan sebagai suatu sis-

tem te]ah berkembang sebagpi akibat banSrakny.'a penrbah-

an perting yang terjadi, baik di luar organisasi pen-

didikan itu atau di ttalam kegiatan intern,.lrr;E'.15lem-

baga-1emba*.pendidikan tidak clapat tidak ha]as mem-

persiapkan dirinJra. menerima penrbahan-penrbahan yang

terfadi itu. Dunia yafig d.inamis ini clipenuhl oleh'

kemauan-kemaus.tl politik, ekonomi, sosialt etikat dan

moraal yang kesnmuanya itu i]flrt mempercepat terjadinya

penrbahan. KenyataanrF, Bemang keberhasilnya Jrang

berl'anjut biasanya menuntut aclanya penyesuaian (adap-

tasi) dan pembaruan (inovasi).16

Teknologi yang maju dengan pesatnya iuga menuntut

perlurrSra pereneanaan pendidikan. Sekofah-sekolah yang

tidak mengiloti perkembangannya dengan menyesuaikan

dirinya seperlunya akan ditinggalkan oleh kemaiuan.

Senanjutn;yg-t lembaga-lembaga penrlidikan yang titlak me-

I
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n3radari penrbahan-pembalnan teknologi yang mungkin rnrrrl-

eu1 pada beberapa tahun yang akan datang akan bet:acla

pada posisi yang menrgikan dlrinya sencLiri.lT

Tanpa memberikan rincian perubahan-penrbahan yang

terjadi, sekurang-lorrangrya terdapat lima faktor yang

ma.sih relevan yang menrpakan tantangan bagr perencana-

an pendidikan nasional. Pertam&r ledakan murid. Led,akarr

ini pacta mularrSra karena diiLorong oleh keinginan untuk

mendapatkan hasil-hasil- pendidikan. Tetapi kemudian,

yang memberikan ledakan yang lebih hebate peningkatan

jumlah anak usia sekolah ]rang melebihi clari yang sudah-

sutlah. Tni sebagai akibat led.akan pend,uduk semenjak

kemerdekaarr. Di fndonesi-a, walatapun proyek keluarga

berencana di negara ini dianggap yang paling berhasil

di dunia, pertumbuhan perduduk tetap eulorp besar (::ata-

r"ata 2 r34/. per tahrrn) .

. ,.Kechra, semakin menipisnJra sumber-sumber tlana. Walaq-

pun angg6.frn pendidikan telah tliusahakan naik ciari tahtrn-

tahrrn sebelumnlra, namun karena pertambahan itu titlak se-

imbang dengan ledakan murid, maka kemampuan dana itu se-

makin ter:asa lnrr"ang efelrbif. Tambahan pula adanya infla-

sir resesi dan devaluasi cukup mengurangi kebe::art|an

dana yang tersisa.
Ketigar meningkatnya d,ana/bi:aya yang diperlukan. ian-

tangan yang dltimbulkah oleh menurunnya nilai dana pendi-
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dikan tl,iperhrat lag.r oleh biaSra per murid yang semakin

meningkat.

Keempat, semakin barr;ra,knya murid putus sekolah dan

tidak mendapat pekerjaan setelah tamat sekolahny*. fra,

akhsr Pelita ffI, tereatat sebanyak 4.980.00O penganggur

0*.{" ilari dumlah angkatan kerja), patla akhir Pelita fV

pengarggur itu diperkirakan akan meningkat menjad.i 7 r95

juta (1'Or1.1,/,), dan diperkirakan pula narti patla alchir

Pelita V jumlah penganggur bertambah lagr menjad.i 11r43

juta (t2 1377"1. 18

Kelima, kelambanan-kel amba'nan tlan ketidakefi sien-

sian. Keempat situasi pendidiknn yang diterakan di atas

menyebabkan administr"asi pendidikan tidak lancar. Dalam

menghadapi situasi seperti itu, segala-galanya jcel-ilra-

tannya irerjalan Sepeyt,i biasi;,. Titlak ad,a iremj:arrran d-an

tidak ada pula pe:ttsakan. Pentlekatan yang dikatakan oleh

coombs sebagai business-€-usuaI approach itu' ternyata

tsdrnakibat lebih burrk Iagr, menghasilkan worse-than-usual'

lebih bunrk dari wng u:.asal9Kuri-1',nr1um, silabus, pening-

katan gurllr pengelolaan pengaiatan, dan lain-lain penen-

tu keberhasilan pendidikan dilusakag semakin tid'ak sesu-

ai ilengan perubahan linglnrr$an.

Pe ranan Admi r^asi Pendidikan

Par:a ahli utTrumnya sepakat mengatakan bahla penger-
rttial/'aitujukan pada proses. Dalam proses itu terlibat

sekalian anggota organisasi. Tugasnya ialah memimpin

J- ^ A- i,n i rfrr 5,' t'l
t
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F
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clan mengawasi kegiatan-kegiatan anggota-anggota organisa-

si itu. 0r"ang*orang 1yz,ng secara resmi tliserahi tugas yang

berhubungan clengan jabatan-jabatan administrasi tlisebut

adrninistrat or.2o'

Proses administratif yang berkenaan dengan pendidik-

an d.isebut ailministrasi pentlidika'n. D.Elam proses itu ten-

libat sejumlah manusia, di bawah sepuluh, Belasan, atau

bahkan ratusan tergantr:ng besar kecilnya organisasi yang

menghimpun anggotanya itu. Proses administr"atif di Seko-

1ah dasar, misalnya, melibatkan EeiaLa sekolah, guru-

gurur pesunrh, d.an muritl-murict' Kepal-a sekolah yang di-

serahi tugas memimpin dan mengawasi kegiatan $rnr-glrru

dan pesuruh termasuk ke dalam kelompok administrator'

D'a1am skala yar.rg lebih luas proses administratif

ditemukan tlalam organisasi penctitlikan yang menjalankan

tugas-tugas administratif fang lebih luas tlan rumit di-

band.ingkan d.errgan yang dilalarkan oleh sekolah-sekolah'

Demikiarrlah proses itu dapat dilihat mulai dari kantor-

kantor yang mengul:tiLs pendidikan di keeamatan-kecamatan,

kabupaten-kablrpatene provinsi-provinsi, sampai ke tlepar-

temen yang paling puncakrili pusat'

Pembangunan pendi-dikan tidak lain dari suatu proses

atlministratif yang berbujuan untuk mencapai tujuan-

tujuan pencliitikan. Di clalam proses ini terdapat subproses-

subproses, mulai dari proses perencanaan pendiitikanr pro-
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ses pelaksanaan pendidika.n dan proses evliluasi penrlidiic-

&rr. Dengan demikian secara singkat dapat dikatakan bah-

wa pembangunan pendidikan tidak dapat diplsahkan dari

ad-mini st rasi penditlikan.

Masalahnya sekaran6l ta.ldn seberapa jauh ad-minis-

trasi pend.iclikan itu berper^an dalam meneapai tujuan pem-

bangunan pendidikan. Sa1ah satu eare. yang dapat dilaicu-

kan ialah d.engan melihat posisi fungsi atLministrasi itu
ilalam organisasi penditlikan. Sehubungan dengan itu per-

1u diidentifikasi lebih dahulu esensi sebuah organisasi.

0rganisasir-sepbrti yang dilihat oleh Pfiffner clan

Sherwood., mertrpakan format, yang pentrh dengan salur:an-

saluran yang menuju ke suatu muara tujuan. Dalam safur-

an yang beraneka ragam banyhleye Stu teztapat manusip-

manusia yang bergerak menuju muar^a. T11gas-tugas yang

mereka la}flrkan sangat berrrari-asi, namun tertlapat hubung-

an antara satu dengan lainnya.21 Secara konseptual d.apat

dijelaskan bahwa ttalam organisasl itu tertlapat lima kom-

ponen yalcni (f ) tujuan dan harapan yanB akan dieapai,

Q) pcngetahuan den peralatan'yan'gr'dipakai untuk menea-

pai tujuan, (3) keriasama antar:a manusia, (+) aturan-

aturan bekerja, dan ('f ) pimpinan. Kelima komponen tni
saling berhubungan dan berkaitan. Seber:apa jauh er"at-

eratnlra hubungan antara komponen-komponen itu tergan-

tung pad.a peran yang dimalnlcan oleh pimpinan. Gbmbar'
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berikqt diltuarapkan akan dapat memperjelas organisasi

dengan komponen-komponen terse but 22

Tu,juan clar
har:apan

Teknologi
I

Kerjasama Pemimpin

?engaturan
( Stmtctur)

Gambar memperlihatkan posisi masing-masing kompo-

o€tl. Masing-masing berhubungan clengan yang 1ainrryra. Na-

mun, pemimpin menempati posisi sentral.

htam organisasi pendidikan peranan pemimpin, da-

Iam hal ini disebut administrator, jelas menempatti'tem-

pat wfig sangat menentukap.23 r"ngulaman-pengalaman iLi

bebel:apa negara lain telah ilflrt menilulnrng kebenaran ini.

Ditemukan bahwa kegagalan pembangunan pendidikan di re.'

gam.-nega]€. tersebut tenrtama akibat ku::ang mampunya

manusfa-manusi a yang dipercalrakan memimpin proyek-

proyek. Bahkan ditegaskan bahwa reneana yang telah di-

susutl clengan teliti ctan teknik yang baik tid'ak akan mem-

berikan hasil yang tliinginkan selagi apar"at atLministra-

sinya tidak memahami sepenuhnya tugas yang dipercaya-

kan kepadan3ra.24 Sehubungan dengan ini direkomendasikan

supafa memberj-kan prioritas lebih dahulu pacla reorga-

nisasi dan penguatan ad-ministrasi sebel ..,*r.'iiu i
j+-r"l'N

i

F iE* lil;t'*

-
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lankan. "Revolusi dalam pendidikan hams tlimu]-ai de-

ngan manajemen pendidik&rlr" tulis Coombs' 25

?ersnelctif Administrasi Pendttlikan

Di atas,telah dijelaskan bahwa pembangunan pen-

didikan nasional sedang menuju patLa penJrusunan undang-

unttangpokokpend'iclikan.Diatasunclang-unilangpokok

itu kelak akan disusln pel:eneanaan pembangunan yang

komprehensif. Dalam perjalanann]ra pada gulirannya nan-

ti akan sampai patla tahap tinggal landas r mengilorti

pembangunan ekonomi.

Tilgas-tugas pemban€Ilnan akan ter"asa lebih kom-

p1eks. BbbotnJra sud'ah barang tentu akan lebih berc't

dariyangsutlah-sud.ah.fantangan-tantangan,seperti

sebagiannSra telah clikemukakan sebelumnyar memerlukan

suatu kerangka kerja yang lebih sistematis di atas

pemikir"an-pemikiran yang konseptual' Untuk itu pera-

nan admlnistrasi pendidikan perlu d'isempurr:akan d'an

ditingkatkan.

Pe::anan adininistrasi pendidikan tlalam menghadapi

tantangan-tantangan yang disebutkan itu d'afam banyak

halrsepertitelahdikel-askandiatas''terrletakdi
tangan administraf,or-administrator ya.ng akan mengen-

d.alikannya. yarrg perlu dipertanyakan ialah (r) apakah

dengan. kondisi atlministrator-atlministrator yang ad'a

sekarang tugas-tugas berat masa depan akan dapat di-
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selesail@nd.enganefe}rtifdanefisien?Apakahmereka

telah memililri orientasi W^g balk tentang tugas adrni-

nistratif? Apakah merelca benar-benor memahami konsep

ttan alat analisis yarrg memaclai untuk merancang hari

depan yang penuh dengan tantangan-tantanga'n itu? Apa-

kah mereka telah benar:-benar sfap d'engan kema^mpuarr IIl4-

najerialuntukctapatmemahamiclanmenafsirkankebijak-

sanaan-kebi jaksa naan' pendidikan yang telah d'inrmuskan

di tingkat atas? Apakah mereka telah menlrad'ari pen-

tingnyainovasidibidangpendidikandanapa}rahmere-
ka telah siaP untuk melaksanakannlra? Keselumhan per-

f,al]yaanitudengankatalaindisimpulkan:Apakahadmi-

nistr^ator-aclministatror WrLg d'iperlukan sud'ah terja-

min kadar Profesionalisasinlra?

Selama ini Deparbemen ?endidikan clan Kebudalraan

tel-ah merintis pembentukan kaderkad'er aclministrator

pendidikar melal-ui dua jalur' Jalur pertama dengan

mengatlakan penataran-penata::an yang dillorti oleh ad-

ministrator-acLministrstor yang bam tliangkat' Jalur

lainnya clengan membuka junrsan administr"asi pendidik-

anpadabeber:aPaIKJP'termasuktliantaranlralKlPPa-

d.ang sentliri.
Untuk menciPtakan admini st rat on-admini strat or pen-

diclikan yang bena'r-be15"'1' pl'ofes;ionai tentu perlu di-

pertimbangkan pengintensifan d'an pengekstensifarl Ja-

].ur kedua. Kemampuan jalur pertrrrna diperkira'lcan hanya



I5

menjangkau kebutuhan-kebutuhan insiclentil dan mend.esak.

Dari aitministrator-attministrator ini iliperoleh kesan

keterbatasan kemampuarr mereka dalam menciptakan proses

penyelenggaraan pendidikan yang efelctif. Seeara umum

tlisimpulkan bahwa teztclapat pereneana.a.n yang 1emahl ko-

ordinasi clan komunikasi yang tidak mantap dan tersen-

tlat-sendatl baik vertikal atau horizontal. Stetem seko-

lahnya tampaknya di jalankan berd.asarkan surat-sur:at ke-

putusan ilan instnrksi-instnrksi d.ari atasan. Atasan tt-
dak begrtu menJradari apakah instnrksi-instmksi tersebut

dlapat dipahaml. ol-eh aparat pe1-aksana di bawah atau ti-
dak. fni memperlihatkan bahwa apar"at tersebut clalam ba-

nyak haI hanya berbuat sesuai clen-gan instnrSsi yang di-
tumnkan. Car"a yang demikian tentu saja lnrrang membuka-

kan jalan bagn- mereka untuk berinisiatif . Per:rah di'rrng-

kapkan oleh team Proyek Penilaian Nasional Pendid.ikan

bahwa keadaan sistem pendiilikan sekar"ang ini pad.a umum-

nya hanya mampu untuk penyelenggaraan kegiatan-kegiatan

Jrang bersifat nrtin. Dikatakan liahla aparat-apar"at yang

ada sekarrang sudah jauh ketinggalan pengetahuannya untuk

diharapl(an mampu memahami hakikat pembaharrran pendidik-
)6&l't.- -

{rlc.a gamtar"an ad.ministr"ator pendidikan di atas me-

mang keadaannya demikian, maka agalorya d.apat disimpulkan

bahwa har:apan akan berhasilnJra pembangunan pend.id.ikan

yang kini tengah menuju tinggal landas akan mentlaf&t
. "-..:

?i-'-r;= I l,{l.liN
tftltitr. UPT ;:; i?

tEtp i:';:,1i l'"
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ltambatan yang Inrat. Karena itu perl-u ttipersiapkan secLini

mungkin sebanyak-ban3raknya kader-kader adjnini strato'r:

yang bena:l-benar Profe sional-'

Kesimpular

Pembangunan pendidikan yan'g t'elah berjhlan beber:a-

pa pelita banr bersifat pelengkap pembangunan ekonomi'

Sebagaipelengkapprogr:am-progr3myangtel-ahd'ilalnrkan

haqra di'tujukan rrntuk penunjang program-program pening

katan kemampuan perekonomian ne gafi,. Pembangunan pendt-

didikanyan-gsesungguhnyamnmerlukansuatuperenearLaan

wnskomprehensif.TujuannSraakanlebihmenjangkause-
gl-sega yarg lebih luas di luar pembanguaan ekonomi'

Pgmbangunanpendiclikanpad'atingkattinggallandas

memerlukan perombakan-perombakan yang mend'asa'r' Untuk

ituPerananadministratorpendidikalTsangatmenentukan

sekali. Dengan mengandalkan kemampuan administrator

yangada6ilal2watirkanpembangunanpendidikand.engan

berbagaipembaharuantjidakakanmencapaiS&SE,r&fU1V8r

Karena itu perlu dipikirkan seeara sunggrrh-sungguh pe-

reneanaan pembinaan kader-kad er administrator pendidik-

an Yang benar€benar Profesional'

.4

A,f



REFEHENSI

ucation Cris S

t8

clalara

(Uew York:
56

anil Change
'ames A.
the Beha-
Bbconl rrlc.

""F

r:.'1r'v ;'}l
ol,ti

l-. Departemen P d
Pena aT'arL

5. Todaror Loc @tt

l.2.
h.g 5

:!' *t"n"?1,',n;"[3i'[i;lffi,rffi8i*i- Ket i s

4 . o* "'urlt:Ht?, *ffi tHr-r,:W ('ratarta :

6" U'3han cLalam 0tengl opr cit' h' 7

T. Denis GOulet r rrPembangunan 
'lan 

Pembebasatl" r

Perisma'No.3 Th. 2, Juni 1973r h' 79

B. OtenSr .9f]..

9. Departemen
h. 95.

11. Departernen P tlan K' Repelita fY' h' 586

Bahan ?enatar"an dan Referensi Penatar:anr

cit. h. 4

il"r, f. Bahan Penataran dan Heferensir

KiITgi
okyo:14. David l. Clelancl and lYil1iam $'

ana 
-Pi'"]""t i{anasement (r

EIza'

Svstem Analvsis
M6ffiw-rrIffi73)

''5. Richard=t;*r?ffiil11 ffi"*3fttrffirHffiH, 
or the

16. Neil 'rY. clamberlSr:1' 'i*iiT"i::nry}*Bffiffir$, n. 143(New York: McGr"aw'

t7 . peter.F. Dnircker-,- *""*3*3TA*Hffi##, Sr#g@(New Ybrk: HarPer

lB.,rpereneanaan Sfmber DV.,7. Manusia daq Pemb&o$ur&n" t- E-
,rrnu*"i;-N;: t5"it" -trr t"rei-Junr 198jl ' \'47'

20. Daniel E. Griffithsr "Administration: TlecrrY

in Opgani zati-on." I/like M. Milstein and J

Belasco, ,c onal Admi t r-on and

rrioral Sc enees o ost on: 1m and

-l-61
Sherwood,, Admiglstm-

l-9. PhiliP H. Coonbs, IE? Wgrf9-
bxford .UniversitY Pres s

2I. Jogrt M. Ffiffner and Frank P'
tive Olganization (Eng1e

ffie il-ailffi-60), h'

E
,

wood, Cliffs,
30.

Lt



r.g

22. Aalaptasi clari' Riehard A' JOhnson' 9g' g![' h' 43

23. 0terrgr .9g. gi[. h' 9
'24. 

- t lbi't'
25. Coombs, 98. eit h. 121'

26.l*ru ["*: $+ri';?4' .2-Le7t


